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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGETAHUAN PESERTA DIDIK TERHADAP 

KESIAPSIAGAAN BENCANA TANAH LONGSOR DI SMA NEGERI 

KABUPATEN BANDUNG BARAT 

Ade Rika Siti Fauziyah  

(1803573) 

Tanah longsor di Kabupaten Bandung Barat memiliki kejadian yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Salah satu penyebab terjadinya longsor adalah curah 

hujan yang relatif tinggi sehingga memudahkan pelapukan batuan dan tanah. 

Untuk mengantisipasi dan meminimalisir dampak yang terjadi, transformasi 

pengetahuan tentang bencana merupakan langkah preventif untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi level pengetahuan peserta didik berdasarkan proses 

kognitif terhadap kesiapsiagaan bencana. Metode yang digunakan pada penelitian 

adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan angket, dengan sampel peserta didik sejumlah 192, di 4 

sekolah. Analisis data yang digunakan adalah regresi linier. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tingkat pengetahuan peserta didik berada pada kategori 

rendah. Sedangkan, tingkat kesiapsiagaan bencana peserta didik berada pada 

kategori sedang. Selain itu, adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pengetahuan terhadap kesiapsiagaan, yaitu sebesar 48%. Namun, pada aspek 

mobilitas sumber daya masih terlihat rendah bila dibandingkan dengan ketiga 

aspek yang lainnya, sehingga perlu adanya peningkatan sikap kesiapsiagaan 

bencana dengan diadakannya kegiatan-kegiatan di sekolah seperti simulasi dan 

sosialisasi bencana.  

Kata kunci: pengetahuan peserta didik, level kognitif, kesiapsiagaan bencana. 
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